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Puji Syukur kami ucapkan kehadirat Allah Subhanahu Wata’alaa atas petunjuk
dan rahmat-Nya Laporan Kinerja Direktorat Pemulihan Ekosistem dan Bina
Areal Preservasi (PEBAP) Tahun 2025 telah selesai disusun. Laporan Kinerja (LKj)
adalah bagian dari Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang
dipercayakan kepada setiap Satuan Kerja /Perangkat Daerah atas
penggunaan anggaran.

Laporan Kinerja ini disusun dengan berpedoman pada Peraturan Menteri PAN-
RB Nomor 22 Tahun 2024 tentang Penilaian Kinerja Organisasi. Atas dasar
peraturan tersebut, Laporan Kinerja diukur berdasarkan indikator sasaran
strategis dan target kinerja yang sudah ditetapkan dalam dokumen Perjanjian
Kinerja. Substansi materi yang termuat dalam laporan ini, secara umum
memberikan penjelasan mengenai pencapaian kinerja Direktorat PEBAP
selama Tahun 2025.

Pencapaian kinerja Direktorat PEBAP tidak lepas dari berkontribusi Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Ditjen KSDAE yaitu Balai Besar/ Balai Konservasi Sumber
Daya Alam dan Balai Besar/ Balai Taman Nasional sebagai pelaksana di
tingkat tapak. Capaian Kinerja Direktorat BPPE Tahun 2025 diperbandingkan
dengan Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025 sebagai tolak ukur keberhasilan
pencapaian kinerja Direktorat BPPE. Analisis atas capaian kinerja terhadap
target kinerja ini akan digunakan sebagai umpan balik perbaikan dan
peningkatan kinerja Direktorat BPPE secara berkelanjutan.

Akhir kata, semoga Laporan Kinerja (LKj) Direktorat PEBAP Tahun 2025 dapat
memenuhi harapan sebagai pertanggungjawaban kami kepada masyarakat
atas tugas dan fungsi serta kinerja yang telah ditetapkan sebagai pendorong
kinerja Direktorat PEBAP.

KATA PENGANTAR

DIREKTUR PEBAP
Ir. Jefry Susyafrianto, M.M.
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Indonesia, sebagai negara megabiodiversitas, sangat rentan terhadap
dampak Triple Planetary Crisis yaitu yakni perubahan iklim, kehilangan
keanekaragaman hayati, dan polusi. Untuk merespons nya, pemerintah
Indonesia melalui Kementerian Kehutanan dalam menetapkan salah satu
sasaran strategisnya yaitu tingkat kerusakan hutan dapat diturunkan pada
batas toleransi perikehidupan manusia dan keanekaragaman hayati,
melahirkan 2 (dua) indikator kinerja yaitu menurunnya deforestasi dan Indeks
Daftar Merah Nasional Status Keterancaman Spesies. 

Sebagai tindak lanjut dari indikator kinerja tersebut Direktorat Jenderal
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem mejabarkankannya dalam
bentuk sasaran program Ditjen KSDAE yaitu Meningkatnya pengelolaan
konservasi sumber daya alam dan ekosistem di KSA, KPA, dan TB serta
pembinaan areal preservasi dalam mendukung penurunan tingkat kerusakan
hutan pada batas toleransi perikehidupan manusia dan keanekaragaman
hayati, dengan indikator kinerja program: (a) jumlah spesies yang diasesmen
secara nasional dalam mendukung IUCN Red List; dan (b) Penurunan status
keterancaman spesies pada IUCN Red List.

Direktorat Pemulihan Ekosistem dan Bina Areal Preservasi sebagai bagian dari
Ditjen KSDAE menurunkan sasaran program ke dalam sasaran kegiatan yaitu
Meningkatnya pemulihan ekosistem dan pembinaan pengelolaan areal
preservasi dengan indikator kinerja Tahun 2025 yakni: (a) Luas Kawasan
dengan Kegiatan Pemulihan Ekosistem di KPA, KSA dan TB seluas 10.953,46 Ha
dan (b) Luas areal preservasi yang dikembangkan seluas 431.240,62 Ha

IKHTISAR EKSEKUTIF
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A. Ringkasan capaian kinerja: sasaran, indikator, target, realisasi, persentase realisasi

IKK
Rincian
Output

Pelaksana

APBN
NON APBN

TOTAL

Target awal
Target pasca efisiensi

Realisasi
Persentase Realisasi

Realisasi
Realisasi

Fisik
Anggaran

Fisik
Anggaran

Fisik 
Anggaran

Fisik
Anggaran

Fisik 
Anggaran

(Rp)
Fisik

Anggaran

Luas pemulihan ekosistem
pada KSA, KPA, dan TB

Pemulihan Ekosistem Daratan yang
Terdegradasi di KSA, KPA, dan TB

Dit
PE-BAP

1
Rekomendasi

3.000.000.0
00

1
Rekomendasi

1.358.000.00
0

1
Rekomendasi

1.349.778.62
9

100 %
99,39 %

1 Rekomendasi
RBC

2.035.470.625
1

rekomendasi 3.385.249.
254

Pemulihan Ekosistem Daratan yang
Terdegradasi di KSA, KPA, dan TB

UPT TN dan
KSDA

20.000 Ha
24.500.000.

000
6.279 Ha

5.419.781.000
6.6960,89 Ha

5.339.861.87
1

100%
98,53%

3.991,60 Ha
18.727.610.878

10.952,49
Ha

24.147.391.
878

Intervensi Pemulihan Ekosistem Perairan pada
KSA, KPA, dan TB

UPT TN dan
KSDA

0,2Ha
1.500.000.00

0
0,11 Ha

999.036.000
0,23Ha

997.320.211
100%

99,83%
0,83 Ha

962.810.000
0,97 Ha

1.960.130.2
11

Luas areal preservasi yang
dikembangkan

Kebijakan Pembinaan Areal Preservasi
Dit

PEBAP
1

Rekomendasi
0

1
Rekomendasi

1.291.071.000
1

Rekomendasi
1.288.783.62

0
100 %

99,82
%

-
-

1
Rekomendasi 1.288.783.6

20,-

Fasilitasi Pembinaan Areal Preservasi
UPT

TN & KSDA
527.998

Ha
5.311.602.00

0
301.305

Ha
1.927.082.000

369.668,07 Ha
1.707.229.49

8
123,30 %

88,59
%

62.851,41 ha
1.077.481.000

434.421,34 ha 2.784.710.4
98

Capaian realisasi IKK Luas Kaw
asan dengan Kegiatan Pem

ulihan Ekosistem
 di KPA, KSA dan TB seluas  10.953,46   

Ha dengan total anggaran Rp. 26.107.522.089,- dan capaian IKK Luas Areal Preservasi yang Dikem
bangkan tahun

2025 adalah 434.421,34 Ha dengan total anggaran Rp.4.073.494.118,-.
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B. Tantangan Pelaksanaan
Hasil capaian kinerja Direktorat PEBAP Tahun 2025 secara keseluruhan dapat
tercapai, namun dalam pelaksanaannya menghadapi tantangan sebagai
berikut:

Standar biaya kegiatan masih belum diperbarui sesuai dengan biaya
pelaksanaan kegiatan di lapangan tahun 2025. Standar biaya kegiatan
masih menggunakan standar biaya pada tahun 2021 sehingga
memerlukan penyesuaian dan penyempurnaan agar lebih implementatif.
Alokasi anggaran untuk kegiatan Pemulihan ekosistem yang bersumber
dari DIPA Ditjen KSDAE belum diselaraskan dengan target pemulihan
ekosistem dan standar biaya untuk penanaman intensif karena adanya
efisiensi sehingga sebagian besar intervensi pemulihan ekosistem
dilakukan melalui mekanisme alami seperti perlindungan dan
pengamanan / patroli. Untuk kegiatan pemulihan ekosistem melalui
mekanisme alami, penilaian keberhasilannya memerlukan waktu lebih
panjang.
Penetapan areal preservasi sebagai instrumen kebijakan baru melalui
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024 masih memerlukan pengaturan
teknis lebih lanjut dalam bentuk Peraturan Pemerintah. Hingga saat ini,
Rancangan Peraturan Pemerintah (RPP) terkait areal preservasi masih
dalam proses pembahasan, sehingga belum seluruh aspek pelaksanaan,
kriteria , mekanisme penetapan, serta pembagian peran antar pemangku
kepentingan dapat diimplementasikan secara optimal. Kondisi ini
berpengaruh terhadap kecepatan pelaksanaan kegiatan, kepastian hukum
di lapangan, serta sinkronisasi perencanaan dan penganggaran pada
tingkat pusat maupun daerah.

Berdasarkan tantangan tersebut, Direktorat PEBAP melakukan upaya-upaya
untuk memperkuat perannya dalam mendukung pencapaian tujuan
pembangunan kehutanan yang berkelanjutan melalui peningkatan kualitas
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian program pemulihan ekosistem
serta pengelolaan areal preservasi. Upaya ini dilakukan dengan
mengoptimalkan sinergi antar unit kerja, pemerintah daerah, mitra
pembangunan, serta para pemangku kepentingan terkait.



Gambar 1. Berbagai kegiatan pemulihan ekosistem dan Areal Preservasi 
yang dilakukan UPT KSDAE

Dalam rangka meningkatkan akuntabilitas kinerja, Direktorat PEBAP juga akan
mendorong perbaikan kualitas indikator kinerja, keselarasan antara
perencanaan dan penganggaran, serta peningkatan kualitas pelaporan
kinerja yang lebih terukur dan berorientasi pada hasil (outcome). Hasil evaluasi
dan pembelajaran dari pelaksanaan kegiatan tahun berjalan akan dijadikan
dasar perbaikan berkelanjutan pada periode berikutnya.

Dengan langkah-langkah tersebut, Direktorat PEBAP diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang lebih optimal dalam mendukung pemulihan
ekosistem, perlindungan areal preservasi, serta pencapaian target
pembangunan kehutanan nasional secara berkelanjutan



Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kehutanan tanggal 18
Desember 2024, bahwa ada perubahan nomenklatur organisasi dari Direktorat
Bina Pengelolaan dan Pemulihan Ekosistem (Direktorat BPPE) menjadi
Direktorat Pemulihan Ekosistem dan Bina Areal Preservasi (Direktorat PEBAP).
Direktorat Pemulihan Ekosistem dan Bina Areal Preservasi mempunyai tugas
melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pemulihan
ekosistem, dan pembinaan pengelolaan areal preservasi.

Direktorat PEBAP merupakan bagian dari Satuan Kerja Kantor Pusat Direktorat
Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem. Direktorat PEBAP Terdiri
atas : 1) Subdirektorat Pemulihan Ekosistem; 2) Subdirektorat Bina Areal
Preservasi; 3) Subbagian Tata Usaha; 4) Kelompok Jabatan Fungsional.

Dalam melaksanakan kegiatan di lapangan, Direktorat PEBAP memiliki mitra
kerja pelaksana teknis yang terdiri atas Pemerintah Daerah, UPT Balai Besar
Konservasi Sumber Daya Alam/Balai Konservasi Sumber Daya Alam
(BBKSDA/BKSDA) dan Taman Nasional (TN) di bawah komando Ditjen KSDAE
disamping Pusat Pengelolaan Ekoregion di bawah Sekretariat Jenderal
Kementerian Kehutanan.

PENDAHULUAN
1.1. Struktur Organisasi

Gambar 2. Struktur Organisasi Dit PEBAP



1.2. Tugas dan Fungsi
Direktorat Pemulihan Ekosistem dan Bina Areal Preservasi mempunyai tugas
melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pemulihan
ekosistem, dan pembinaan pengelolaan areal preservasi. Untuk melaksanakan
tugas tersebut, Direktorat Jenderal KSDAE menyelenggarakan fungsi:

1.Penyiapan perumusan kebijakan di bidang pemulihan ekosistem pada
kawasan cagar alam, suaka margasatwa, taman nasional, taman wisata
alam, taman hutan raya, taman buru, dan inventarisasi, pemolaan, serta
pembinaan pengelolaan areal preservasi;

2.Pelaksanaan kebijakan di bidang pemulihan ekosistem pada kawasan
cagar alam, suaka margasatwa, taman nasional, taman wisata alam,
pembinaan pengelolaan taman hutan raya, taman buru, dan inventarisasi,
pemolaan, serta pembinaan pengelolaan areal preservasi;

3.Penyiapan penyusunan standar instrumen di bidang pemulihan ekosistem
pada kawasan cagar alam, suaka margasatwa, taman nasional, taman
wisata alam, pembinaan pengelolaan taman hutan raya, taman buru, dan
inventarisasi, pemolaan, serta pembinaan pengelolaan areal preservasi;

4.Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
pemulihan ekosistem pada kawasan cagar alam, suaka margasatwa,
taman nasional, taman wisata alam, taman hutan raya, taman buru, dan
inventarisasi, pemolaan, serta pembinaan pengelolaan areal preservasi;

5.Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pemulihan ekosistem
pada kawasan cagar alam, suaka margasatwa, taman nasional, taman
wisata alam, taman buru, pembinaan pengelolaan taman hutan raya, dan
inventarisasi, pemolaan, serta pembinaan pengelolaan areal preservasi;

6.Pelaksanaan pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di bidang
pemulihan ekosistem pada kawasan cagar alam, suaka margasatwa,
taman nasional, taman wisata alam, taman buru, pembinaan pengelolaan
taman hutan raya, dan inventarisasi, pemolaan, serta pembinaan
pengelolaan areal preservasi; dan

7.Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga direktorat.



1.3. Sumber Daya Manusia
Jumlah pegawai Direktorat Pemulihan Ekosistem dan Bina areal Preservasi per
Desember 2025 sebanyak 43 orang yang terdiri darijumlah pegawai PNS
sebanyak 26 orang, pegawai CPNS sebanyak 5 orang, pegawai PPPK sebanyak
10 orang dan pegawai PPPK Paruh Waktu sebanyak 2 orang. Komposisi
pegawai Direktorat PEBAP berdasarkan jenis kelamin adalah laki-laki sebanyak
22 orang dan perempuan sebanyak 21 orang. 

Komposisi pegawai Direktorat PEBAP berdasarkan tingkat pendidikan adalah
SMA sebanyak 4 orang, D3 sebanyak 7 orang, S1 sebanyak 19 orang, S2
sebanyak 11 orang dan S3 sebanyak 2 orang. 

Gambar 3. Sumber Daya Manusia pada Direktorat PEBAP 
berdasarkan status, tingkat pendidikandan gernder

1.4. Isu isu strategis
Direktorat PEBAP menghadapi sejumlah isu strategis seiring dengan
meningkatnya tekanan terhadap ekosistem serta tingginya kebutuhan akan
pengelolaan keanekaragaman hayati yang berkelanjutan. Degradasi
ekosistem yang disebabkan oleh perubahan penggunaan lahan, aktivitas
ekonomi yang tidak berkelanjutan, serta dampak perubahan iklim masih
menjadi tantangan utama dalam mewujudkan upaya pemulihan ekosistem
yang efektif dan berkelanjutan.



Isu-isu strategis Direktorat PEBAP dirumuskan dengan mempertimbangkan
dinamika kebijakan, tantangan implementasi di lapangan, serta kebutuhan
pencapaian target pembangunan nasional. Adapun isu strategis yang
dihadapi meliputi:

1.Komitmen Presiden merehabilitasi 10 juta hektar hutan yang terdegradasi
yang akan diprioritaskan di kawasan hutan konservasi dan hutan lindung,
sehingga diharapkan dapat membuka peluang pendanaan pemulihan
ekosistem dari berbagai skema pendanaan.

2.Adanya bencana hidrometeorologis di Aceh, Sumatera Utara dan
Sumatera Barat, yang berimplikasi pada perubahan target dan lokasi
pemulihan ekosistem di ketiga provinsi tersebut.

3.Percepatan penyelesaian NSPK dan Peta potensi Areal Preservasi, sebagai
safeguard dan upaya mitigasi fragmentasi habitat terhadap pemanfaatan
ruang pada RTRW nasional dan regional.

Gambar 4. Personil Direktorat PEBAP tahun 2025



Direktorat Pemulihan Ekosistem dan Bina Areal Preservasi memiliki peran
strategis dalam mendukung pencapaian Indikator Kinerja Program (IKP)
Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem. Dukungan
tersebut diwujudkan melalui pelaksanaan berbagai kegiatan yang berfokus
pada peningkatan luas ekosistem yang dilakukan kegiatan pemulihan
ekosistem dan luas pengembangan konservasi keanekaragaman hayati di
luar hutan konservasi.

Sebagai bagian dari implementasi amanat Perpres Nomor 12 Tahun 2025
mengenai Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJM
Nasional) Tahun 2025-2029, sektor kehutanan memikul tanggung jawab
terhadap 22 indikator kinerja nasional. Melalui indikator inilah kontribusi
kehutanan terhadap keberlanjutan, ketahanan lingkungan, dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat dapat dinilai secara transparan dan terukur. Arah
kebijakan periode 2025-2029 menegaskan peran kehutanan sebagai pilar
penting pembangunan berkelanjutan, pengungkit ekonomi hijau, dan
instrumen strategis dalam menjaga fungsi ekologis Indonesia.

Dalam kerangka tersebut, Direktorat Pemulihan Ekosistem dan Bina Areal
Preservasi memegang peran kunci melalui dua indikator kegiatan, yaitu: 

1.Luas Pemulihan Ekosistem di Kawasan Suaka Alam (KSA), Kawasan
Pelestarian Alam (KPA) dan Taman Buru (TB),

2.Luas Areal Preservasi yang Dikembangkan. 

PERENCANAAN KINERJA
2.1. Rencana Strategis 2025-2029

Direktorat PEBAP memastikan
bahwa komitmen pemerintah
menjaga keberlanjutan
ekosistem berjalan secara
terukur, adaptif, dan berbasis
sains. Kedua sasaran ini menjadi
pondasi penting untuk
memperkuat konektivitas
habitat, mengamankan lanskap
bernilai konservasi tinggi, dan
memastikan bahwa
pembangunan nasional berjalan
seiring dengan perlindungan
lingkungan. Gambar 5.  Dokumen Renstra Dit PEBAP
















































































































































